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ABSTRACT

Learning achievement is influenced by several factors such as internal factors or external factors. The purpose of this study is to determine the effect of self-efficacy and social support of peers on learning achievement simultaneously or together. The sampling technique uses simple random sampling in one of the existing SMA N in Woha District, Bima Regency, West Nusa Tenggara. The subjects in this study were 150 high school students in class X. The method of data collection in this study uses a scale of self-efficacy and social support of peers and reporr cards. The results of the multiple regression test analysis showed that self-efficacy and social support of peers simultaneously or simultaneously affect the learning achievement with an influence contribution of 25,0%.
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Pembahasan mengenai rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia bukanlah fenomena yang baru lagi, khususnya bagi masyarakat Indonesia. Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini cukup memprihatikan karena hasil ujian nasioanal beberapa tahun terakhir mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan oleh Kemendikbud bahwa hasil ujian nasional untuk jenjang SMA dan SMK selama tiga tahun terakhir mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh perubahan sistem ujian yang berubah dari ujian berbasis kertas ke ujian nasional berbasis komputer UNBK (Detiknews diakses taggal 24 Oktober 2018). Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kemendikbud Totok Suprayitno (8/5/2018) mengatakan bahwa secara umum terjadi penurunan rerata nilai UN, terutama untuk mata pelajaran matematika, fisika, dan kimia. 

Berdasarkan hasil analisis Badan Peneliti dan Pengembangan mengungkapkan bahwa penurunan rerata nilai UN disebabkan oleh dua faktor yaitu: faktor norma, ujian nasioanal tahun 2018 memang dimasukkan beberapa soal dengan standar yang tingkat kesulitannya lebih tinggi dibanding tahun 2017, faktor perubahan model ujian, perubahan sistem ujian dari ujian nasioanal berbasis kertas dan pensil ke ujian nasioanal Berbasis komputer menyebabkan penurunan nilai ujian nasioanal (Kompas.com diakses tanggal 24 Oktober 2018). Perubahan sistem ujian nasioanal berdampak juga terhadap nilai un di NTB, hal ini disampaikan oleh Drs. Sukran selaku ketua panitia UN sekaligus sekretaris dinas pendidikan dan kebudayaan (Dikbud). Selain itu Drs. Sukran menganggap kondisi ini merupakan potret asli hasil UNBK di NTB karena pelaksanaan sistem ujian seperti ini meminimalisir kecurangan. Rata-rata nilai UN tertinggi tahun 2018 diraih oleh kota Mataram 53,59 persen, sedangkan nilai terendah diraih oleh kabupaten Bima 37,29 persen. Menurut Drs. Sukran selain perubahan sistem ujian penyebab rendahnya nilai ujian nasional di kabupaten Bima disebabkan oleh kurang meratanya tenaga pengajar yang kompeten dan kurang memadainya sarana dan prasarana (LombokPost.net diakses tanggal 24 Oktober 2018).

Proses pembelajaran dalam dunia pendidikan tentunya harus memiliki sasaran atau tujuan yang jelas. Djumransjah, (2006) dalam UU no 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan Indonesia adalah untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara Indonesia yang domokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Slameto (2013) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Sedangkan prestasi menurut Pratini (2005) adalah hasil dari seseorang dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan prestasi belajar itu sendiri menurut Hamalik (2011) adalah perubahan sikap dan perilaku setelah menerima pelajaran atau setelah mempelajari sesuatu.  Dalam dunia pendidikan prestasi merupakan hal yang sangat penting, bahkan dianggap satu-satunya standar keberhasilan atau tidaknya seseorang dalam menjalani tugas-tugasnya, Gustian (2002).

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, menurut Azwar (2015) yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek fisik dan psikologis. Aspek fisik berkaitan dengan kondisi fisik pada umumnya seperti penglihatan dan pendengaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Juneti, (2015) serta didukung oleh temuan Irmawati, (2010) bahwa aspek fisik berupa penglihatan dan pendengaran mempegaruhi prestasi belajar siswa, karena pada saat proses belajar mengajar siswa yang memiliki penglihatan dan pendengaran yang normal dapat menyerap informasi yang disampaikan oleh guru baik berupa visual dan verbal. 

Adapun faktor internal dari aspek psikologis yang dapat mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari minat, motivasi, bakat, intelegensi, sikap, mental. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian, seperti: Aspek psikologis berupa minat merupakan faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Wijayanto (2014) dimana minat memiliki hubungan yang positif dengan prestasi belajar pada mata pelajaran tertentu. Selain minat, aspek motivasi juga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Karena motivasi merupakan kekuatan atau dorongan  yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai tujuan atau prestasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Saputro, (2015) bahwa motivasi mempengaruhi prestasi belajar siswa. Selanjutnya, bakat turut memberikan kontrubusi terhadap prestasi seseorang, hal ini didukung oleh temuan Alauddin (2017) bahwa bakat numerik seseorang berhubungan dengan prestasi belajar matematika.

Kemudian aspek psikologis berupa intelegensi, menurut Azwar (2015) bahwa intelegensi merupakan perlengkapan yang potensial yang dapat memudahkan individu dalam belajar sehingga menghasilkan performan yang optimal. Uraian ini didukung oleh hasil penelitian Putra dan Sucitra (2015) yang berkaitan dengan hasil belajar matematika, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara intelegensi dengan hasil belajar matematika. Selanjutnya aspek sikap, menurut Slameto (2013) yaitu sesuatu yang dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana individu merespon situasi dan menentukan apa yang dicari individu dalam hidupnya. Pendapat tersebut sesuai dengan penelitian Bimantara (2017) bahwa terdapat hubungan yang positif antara sikap dengan prestasi belajar. Sedangkan aspek mental, individu yang sehat secara mental dapat mencapai prestasi belajar yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Kalimatusyaro, (2018) yang menyatakan bahwa kesehatan mental berpengaruh secara positif terhadap prestasi belajar, artinya semakin sehat mental seseorang maka orang itu semakin berprestasi.

Selain aspek-aspek yang diuraikan diatas, tentunya seseorang membutuhkan kepercayaan atau keyakinan bahwa dia mampu menyelesaikan tugas dan tujuan yang ingin dicapainya. Keyakinan siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan biasanya disebut dengan istilah self efficacy. Menurut Bandura (1997) efikasi diri adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Lebih lanjut Bandura (1997) mengungkapkan bahwa efikasi diri dapat berkembang sepanjang rentang kehidupan.

Penjelasan Bandura (1997) tentang efikasi diri diatas sesuai dengan hasil penelitian Boakye (2015) yang menunjukkan bahwa efikasi diri berhubungan kuat dengan kemampuan siswa, dalam hal ini adalah kemampuan membaca. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Goulao (2014) bahwa tingkat efikasi diri memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi akademik. Sedangkan hasil penelitian Sufirmansyah (2015) menunjukkan bahwa efikasi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rini (2015) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan prestasi belajar. Selanjutnya hasil penelitian Saputra (2017) menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara efikasi diri dengan prestasi belajar.

Adapun faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar meliputi sarana dan prasarana, pengaruh budaya, dan dukungan sosial. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Puspitasari (2016) bahwa terdapat pengaruh sarana dan prasarana belajar terhadap prestasi belajar siswa, artinya semakin lengkap sarana dan prasarana pelajaran yang disediakan sekolah maka akan mendukung siswa untuk berprestasi. Sedangkan pengaruh budaya memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini didukung oleh temuan Cristiani (2016) bahwa budaya sekolah berpengaruh secara positif terhadap prestasi belajar siswa. 

 Selain aspek psikologis prestasi belajar juga dipengaruhi oleh aspek dukungan sosial. Sarafino (1994) menjelaskan dukungan sosial dapat bersumber dari berbagai pihak seperti orang tua, pasangan kekasih, guru, keluarga, teman, rekan kerja, dokter, komunitas, atau organisasi sehingga dapat mempengaruhi pretasi belajar siswa, karena didalam dukungan sosial itu sendiri memuat komponen-komponen seperti: dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan nyata atau langsung, dukungan informasi dan dukungan jaringan sosial. Dukungan sosial itu sendiri menurut Sarafino (1994) yaitu mengacu pada kenyamanan yang dirasakan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diberikan orang lain atau kelompok pada individu. 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh putri (2016) dan Cirik (2015) menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki efek positif, meningkatkan motivasi, dukungan sosial yang dirasakan, dan meningkatkan rasa ingin tahu sehingga mendukung siswa untuk berprestasi. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2015) dan Efendi (2016) memaparkan hasil bahwa dukungan sosial teman sebaya dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa. Lebih lanjut penelitan Mutiara (2018) dan Maulana (2018) bahwa dukungan sosial dan interaksi dengan teman sebaya memiliki hubungan yang positif dengan prestasi belajar. 

Selain hubungan persahabatan dengan teman sebaya, hubungan baik dengan orang tua merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam prestasi belajar anak. Sesuai dengan penjelasan Munir (Dirgantoro, 2015) yaitu faktor dukungan orang tua merupakan hal penting yang mendukung prestasi belajar anak, hal ini dapat memupuk motivasi belajar serta meningkatkan prestasi belajar anak. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Ningsih  (2014) bahwa dukungan orang tua berkorelasi positif dengan prestasi belajar. Sedangkan hubungan baik dengan guru juga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Senada dengan hasil penelitian Rodriguez, Vivas (2017), Luz (2015), dan penelitan Astriyani (2018) bahwa dukungan dan tindakan guru dapat memberikan motivasi belajar pada siswa, sehingga meningkatkan prestasi belajar.

Banyaknya faktor internal dan eksternal yang mendukung individu untuk berprestasi didunia akademis, seperti: minat, motivasi, bakat, intelegensi, sikap, kesehatan mental, pengalaman belajar, konsentrasi pada masa depan, interaksi dengan teman sebaya, hubungan yang sangat baik dengan orang tua dan dengan guru disekolah. Maka dari itu peneliti ingin membatasi terlebih dahulu objek kajiannya dalam penelitian ini yaitu: efikasi diri, dukungan sosial teman sebaya dan prestasi belajar. Selain itu juga penelitian sebelumnya seperti yang dipaparkan diatas banyak meneliti tentang hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan prestasi belajar. Maka dari itu peneliti ingin memfokuskan penelitian ini pada kajian dan pembahasan tentang pengaruh antara efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap prestasi belajar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh antara efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap prestasi belajar.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya secara simultan terhadap prestasi belajar. Manfaat penelitian ini ada dua yaitu: manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan peran keilmuan khususnya dalam bidang psikologi pendidikan, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama tentang bagaimana pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap prestasi belajar sehingga dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang berguna bagi dunia pendidikan. Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi khususnya pada siswa, orang tua, dan guru untuk menjalin hubungan yang lebih harmonis dan saling mendukung dalam masalah pendidikan, sehingga dapat meningkatkat prestasi belajar pada siswa. 
Prestasi Belajar
Sunaryo (1998) belajar adalah suatu proses perubahan pengetahuan atau tingkahlaku sebagai hasil dari pengalaman. Suyono dan Hariyanto (2011) mendefinisikan belajar sebagai kegiatan memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui studi pengalaman, atau karena diajar. Sedangkan prestasi menurut Djamarah (2006) merupakan sesuatu yang didapat dari kegiatan yang sudah dilakukan baik secara individu maupun secara kelompok, prestasi tidak dapat dihasilkan selama individu tidak melakukan suatu kegiatan atau tindakan.

Prestasi belajar itu sendiri menurut Ahmadi (2002) adalah hasil yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan perubahan belajar, baik disekolah maupun diluar sekolah. Sedangkan menurut Sugihartono (2007) prestasi belajar adalah hasil pengukuran yang berbentuk angka maupun pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran bagi para siswa. Lebih lanjut Arikunto (2009) mengungkapkan bahwa prestasi belajar harus mencerminkan tingkatan-tingkatan sejauh mana dapat mencapai tujuan yang ditetapkan disetiap bidang studi.
Jenis-jenis Prestasi Belajar
Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses atau tindakan yang bertujuan untuk menghasilkan pengetahuan, merubah perilaku, sikap, kebiasaan sebagai hasil dari proses interaksi individu baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Sedangkan prestasi dapat diartikan sebagai pencapaian individu setelah melakukan serangkaian proses aktivitas.

Berdasarkan teori taksanomi Bloom (1956) bahwa tujuan dari belajar yaitu dikerahkan untuk mencapai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pencapaian tingkat keberhasilan individu dalam proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila memenuhi ketiga aspek tersebut. Adapun uraian ketiga aspek diatas adalah sebagai berikut: aspek kognitif meliputi (pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi), aspek afektif meliputi (penerimaan, tanggapan, penghargaan, pengorganisasian, karakterisasi), aspek psikomotorik meliputi (keterampilan motorik seperti tulis tangan, mengetik, berlari, berenang, dan mengoperasikan komputer). 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Slameto (2013) bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut: Faktor internal meliputi aspek yang berkaitan dengan kepribadian dan kondisi fisik ataupun psikis individu. Jelasnya faktor internal mencakup kondisi fisiologis dan psikologis seperti: kondisi fisik, kondisi panca indera, intelegensi, bakat, minat, dan motivasi. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut: faktor keluarga seperti ayah, ibu, adik, kakak atau yang mendiami suatu rumah, faktor sekolah seperti fasilitas sekolah, cara mengajar guru, keadaan sekolah, dan aturan, faktor masyarakat seperti banyaknya orang-orang yang perpendidikan tinggi dilingkungan sekitar, faktor lingkungan seperti kepadatan rumah, suasana, cuaca, keadaan lalu lintas karena proses belajar mengajar membutuhkan suasana yang kondusif supaya individu dapat menyerap apa yang dipelajari.
Efikasi Diri
Efikasi diri awal mula diperkenalkan oleh Albert Bandura. Efikasi diri adalah masalah kemampuan yang dirasakan individu untuk mengatasi keadaan tertentu dengan menilai kemampuan atau kapasitas dalam diri untuk melakukan suatu tindakan yang berkaitan dengan tugas tertentu atau keadaan tertentu. Efikasi diri mempengaruhi pola pikir, reaksi emosional, serta penentu dalam mengambil keputusan. Menurut Bandura (1997) efikasi diri dipercaya sebagai salah satu aspek pendukung dari kemampuan untuk sukses pada berbagai bentuk prestasi. Selain itu Bandura menegaskan bahwa efikasi diri merupakan faktor pribadi atau kognitif yang penting dalam pencapaian prestasi individu.
Pengertian Efikasi Diri
Menurut Albert bandura (1997) bahwa efikasi diri erupakan keyakinan seseorang atas kemampuannya dalam melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Selain itu, menurutnya efikasi diri  dipercaya sebagai salah satu aspek pendukung dari kemampuan untuk sukses dalam berbagai bentuk prestasi dan mempunyai pengaruh yang kuat pada perilaku. Efikasi diri menurut Pervin (2010) merupakan kemampuan yang dirasakan untuk membentuk perilaku yang relavan  pada tugas atau situasi tertentu. Sedangkan menurut Feist (2010) efikasi diri adalah keyakinan individu bahwa mereka mampu untuk melakukan suatu tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan.

Selanjutnya menurut Alwisol (2009) bahwa efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidaknya mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Perlu diketahui bahwa efikasi diri berbeda dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya dapat dicapai, sedangkan efikasi diri menggambarkan penilaian kemampuan diri. Menurut Santrock (2009) efikasi diri yaitu keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi atau keadaan dan menemukan hasil yang positif.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi diri adalah keyakinan atau kepercayaan individu atas kemampuan/kapasitas yang dimilikinya sehingga individu dapat mengatasi hambatan dan rintangan dalam usahanya mencapai tujuan yang diinginkan.
Sumber-sumber Efikasi Diri
Menurut  Bandura (1997) efikasi diri dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan, atau diturunkan melalui salah satu atau kombinasi keempat sumber. Adapun keempat sumber dari efikasi diri adalah sebagai berikut: Pengalaman menguasai sesuatu (Mastery Experience) yaitu keberhasilan pada masa lalu dapat meingkatkan efikasi diri dan sebaliknya, efikasi diri individu kuat serta berkembang melalui kerbahasilan atas tugas-tugas yang pernah dilakukan. Pengalaman Vikarius yaitu efikasi diri yang dimiliki oleh individu dapat ditingkatkan dengan mengamati keberhasil orang lain yang memiliki kemampuan yang sama. Persuasi sosial yaitu individu diarahkan berdasarkan saran, nasihat, serta bimbingan sihingga dapat meningkatkan keyakinan atas kemampuan yang dimiliki sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Keadaan emosi yang tinggi dapat mengurangi peforma, ketika individu mengalami ketakutan, cemas, atau stres yang tinggi akan mengurangi tingkat efikasi diri dan sebaliknya. 
Berdasarkan uraian ditas maka dapat disimpulkan bahwa suber dari efikasi diri adalah keberhasilan individu atas suatu tugas yang pernah dilakukan pada masa lalu, mengamati kerberhasilan orang lain disekitar seperti orang tua dan teman, pengaruh sosial dilingkungan masyarakat, dan keadaan emosi yang stabil.
Aspek-aspek Efikasi Diri
Aspek efikasi diri menurut Bandura (1997) dibagi berdasarkan tiga dimensi. Adapun ketiga dimensi tersebut adalah sebagai berikut: Tingkat (Level) dimensi ini erat kaitannya dengan tingkat kesulitan tugas ketika individu merasa mampu untuk melakukannya. Dimensi ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkahlaku yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkahlaku yang berada diluar batas kemampuannya. Kekuatan (Strength) dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau harapan individu atas kemampuannya. Generalisasi (generality) dimensi ini berkaitan dengan luasnya bidang tingkahlaku dimana individu merasa yakin akan kemampuannya.
Fungsi Efikasi Diri
Menurut Bandura (1997) efikasi diri yang sudah terbentuk dapat mempengaruhi dan memberikan fungsi pada kegiatan atau aktivitas individu. Berikut adalah fungsi dari efikasi diri: Fungsi Kognitif, individu dengan efikasi diri yang kuat akan memiliki tujuan dan cita-cita yang tinggi, dapat mengatur rencana dan berkomitmen pada pribadinya untuk mencapainya, namun untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan proses kognitif yang baik. Fungsi Motivasi, individu memotivasi pribadinya dan memilih tindakan dengan menggunakan proses kogninitf atau pemikirannya tentang tujuannya kedepan sehingga individu tersebut membentuk kepercayaan mengenai apa yang dapat dirinya lakukan. Fungsi Afeksi, memberikan kemampuan coping pada individu untuk mengatasi besarnya stres dan depresi yang dialami pada situasi sulit yang menekan dan mempengaruhi tingkat motivasinya, lebih lanjut Bandura (1997) mengungkapkan bahwa efikasi diri mengatur perilaku untuk menghindari suatu kecemasan. Artinya semakin kuat efikasi diri maka semakin berani menghadapi tindakan yang mengancam dan mengancam. Fungsi Selektif, mempengaruhi pemilihan aktivitas atau tujuan yang akan diambil oleh individu. individu akan menghindari aktivitas dan situasi yang diyakini melampaui batas kemampuan coping dirinya dan telah siap melakukan aktivitas yang menantang dan memilih situasi yang diyakini mampu untuk diatasi.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat proses psikologis yang mempengaruhi fungsi efikasi diri individu. yakni proses kognitif yang menekankan pada aktivitas berpikir, motivasi sebagai pendorong dan menguatkan keyakinan individu, proses afeksi yang mempengaruhi daya tahan terhadap stres atas suatu tugas, selanjutnya proses seleksi yang mempengaruhi individu dalam memilih keputusan atau tindakan dalam situasi tertentu.
Dukungan Sosial Teman Sebaya
Santrock (2009) mendefinisikan teman sebaya dalam konteks perkembangan adalah individu dengan usia atau tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama. Kegiatan teman sebaya yang memiliki kesamaan usia memberikan peran khusus dalam perkembangan sosioemosi individu. Fungsi dari kelompok teman sebaya yaitu untuk memberikan sumber informasi dan perbandingan tentang dunia yang lebih luas. Lebih lanjut Santrock (2009) teman sebaya adalah sumber status, persahabatan, dan rasa saling memiliki dilingkungan sekolah. Komunitas belajar merupakan bagian dari kelompok teman sebaya yang memberikan peran sosial dan standar yang penting berkaitan dengan kerja dan prestasi yang terbentuk.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya adalah dukungan sosial yang bersumber dari individu dengan tingkat usia kurang lebih sama yang dapat memberikan informasi terkait hal apa saja yang harus dilakukan remaja dalam upaya bersosialisasi dengan dunia yang lebih luas, selain itu teman sebaya merupakan komunitas belajar yang memberikan peran sosial dan standar yang penting terkait dengan dunia kerja dan prestasi.
Pengertian Dukungan Sosial

Menurut Smet (1994) dukungan sosial merupakan informasi atau nasehat verbal maupun non verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat karena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima. Roberts dan Gilbert, (2009) bahwa dukungan sosial mengacu pada tindakan yang orang lain lakukan ketika mereka menyampaikan bantuan. Lebih lanjut Sarafino (1994) mendefinisikan dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diberikan oleh orang lain atau kelompok pada individu. Menurut Pierce (dalam Kail dan Cavanaugh, (2000) bahwa dukungan sosial merupakan sumber emosional, informasional atau pendampingan yang didapat dari orang-orang yang ada disekitar individu guna menghadapi setiap masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Rook (dalam Smet, 1994) menggambarkan dukungan sosial sebagai suatu fungsi pertalian sosial atau ikatan sosial yang menunjukkan kualitas umum dari hubungan interpersonal yang dapat memberikan perlindungan pada individu dari berbagai macam tekanan yang memicu stres. Sedangkan Sarafino (1994) mengungkapkan bahwa dukungan sosial dapat berasal dari berbagai sumber seperti pasangan kekasih, keluarga, teman, rekan kerja, dokter, komunitas, atau organisasi.

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan bantuan yang berasal dari orang-rang yang memiliki kelekatan sosial dengan penerima bantuan. Jenis dukungan bisa beragam sesuai dengan keadaan individu yang akan menerima bantuan, seperti bantuan dalam bentuk informasi, perilaku tertentu, maupun dalam bentuk materi sehinga yang menerima bantuan merasa diperhatikan.
Jenis-jenis Dukungan Sosial

Menurut House dan Khan (1985) bahwa dukungan sosial dibedakan menjadi empat bagian. Adapun jenis-jenis dukungan sosial adalah sebagai berikut: Dukungan Emosional, yakni dukungan yang diberikan dapat berupa empati, kepedulian perhatian, penghargaan, dan memberikan semangat kepada yang bersangkutan. Dukungan Penghargaan, yaitu ungkapan hormat atau penghargaan positif pada individu, dorongan maju serta menyetujui gagasan atau ide yang dikemukakan, dan perbandingan positif dengan individu lainnya guna untuk meningkatkan harga dirinya. Dukungan Instrumental, mencakup bantuan langsung dalam bentuk materi seperti memberikan pinjaman uang atau membantu dengan pekerjaan pada saat individu tidak mampu melakukannya. Dukungan Informasi, dapat berupa nasehat, petunjuk, saran-saran atau umpan balik.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial

Menurut Sarafino (1994) tidak semua individu mendapatkan dukungan sosial yang sesuai dengan keinginan mereka. Banyak faktor lain yang menentukan individu untuk menerima dukungan tersebut. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial: penerima dukungan (recipients), penyedia dukungan (providers), komposisi dan struktur jaringan.

Pengaruh Efikasi Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar.

Prestai belajar merupakan pencapaian individu setelah melakukan berbagai proses aktivias, kemudian ditinjau melalui hasil ujian yang sudah dilakukan. Menurut Nasution (2010) bahwa prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berpikir, merasakan, serta berbuat.

Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu fakor internal dan faktor eksternal. Menurut Azwar (2015) bahwa faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor fisik dan psikologis sedangankan faktor eksternal meliputi sarana pendidikan, materi pembelajaran, lingkungan belajar, dukungan sosial dan pengaruh budaya. Sedangkan menurut Forsyith dkk (dalam Wibowo dan Susanto (2014) faktor internal meliputi pengalaman belajar, efikasi diri, konsentarsi pada masa depan dan usaha yang tinggi sedangkan faktor eksternal yaitu adanya relasi dengan teman sebaya yang cukup baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan rumah, hubungan sangat baik dengan orang tua serta dengan guru disekolah. 

Pada dasarnya setiap individu memiliki kemampuan untuk berprestasi tergantung bagaimana individu tersebut memanfaatkan dengan baik atau tidak. Salah satu hal yng muncul dalam diri individu seperti keyaknan bahwa ia mampu mencapai tujuan atau prestasi yang diinginkan disebut dengan efikasi diri. Efikasi diri menurut Santrock (2009) adalah keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi atau keadaan dn menemukan hasil yang positif. Bandura (1997) mengungkapkan bahwa efikasi diri diyakini sebagai salah satu faktor pendukung pada tiap individu untuk berprestasi.

Faktor efikasi diri yang ada dalam diri individu sangat penting dalam upaya pencapaian prestasi belajar. Hal ini didukung oleh Mukhid (dalam Hanapi dan Agung, (2018) bahwa efikasi diri yang tinggi akan menentukan sejauh mana usaha yang akan dikerahkan individu dalam suatu aktivitas, sejauh mana individu akan gigih ketika menghadpi rintangan, dan seberapa ulet mereka akan menghadapi situasi yang tidak cocok. Oleh karena itu, individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi ketika menghadapi masalah atau cobaan dalam usuhanya mencapai prestasi tidak akan membuat individu tersebut goyah atau putus asa.

Dalam efikasi diri terdapat beberapa fungsi yang mendukung individu untuk berprestasi karena didalam nya memuat tentang fungsi kognitif yaitu tentang bagaimana cara berpikir, memperoleh, penggunaan informasi, menganalisa dan mengembangkan rencana yang sudah diatur dibutuhkan pemprosesan informasi melalui kognitif, fungsi afeksi yaitu pengaturan emosi dan reaksi emosional supaya individu dapat menghadapi stres ketika menghadapi masalah dalam menyelesaikan tugas, fungsi motivasional yaitu keinginan untuk mengerjakan suatu tugas walaupun terdapat kendala maupun tuntunan sosial dalam upaya pencapaian prestasi, fungsi seleksi yaitu kemampuan dalam memilih situasi sosial yang dihadapi dan menyesuaikan diri. Perpaduan dari beberapaf fungsi dari efikasi diri di atas dapat memberikan pengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar pada individu. 

Faktor lain yang mendukung prestasi belajar adalah faktor eksternal seperti dukungan sosial. Menurut King (2012) dukungan sosial adalah informasi, dan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi. Dukungan sosial merupakan hal penting yang dapat membantu individu dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan kehidupan dilingkungan sekolah dalam upaya pencapain prestasi. Karena menurut Cohen dan Syne (1985) bahwa dukungan sosial dapat berupa penghargaan ketika individu melakukan sesuatu hal sebagai bentuk apresiasi, memberikan dukungan emosioanal ketika individu mengalami masalah yang berkaitan dengan psikologis, memberikan bantuan nyata atau langsung dalam bentuk materi atau tenaga dan lain-lain. 

Lebih lanjut Sarafino (2009) mengungkapkan bahwa didalam dukungan sosial itu sendiri memuat komponen-komponen seperti dukungan penghargaan yang mengungkapkan rasa empati dan perhatian sehingga individu merasa nyaman, tentram, dan merasa cintai pada saat stres, dukungan penghargaan mengungkapkan ekspresi positif atas ide-ide atau pencapaian individu, dukungan nyata atau langsung ditunjukkan dengan memberikan pinjaman uang, bantuan tenaga dalam menyelesaikan tuga-tugas atau tindakan langsung, dukungan informasi melibatkan pemberian petunjuk, nasehat serta saran dalam peyelesaian masalah, dukungan jarigan memberikan perasaan keanggotaan pada individu sehingga merasa bagian dari kelompok tersebut. 

Selain itu dukungan sosial sebagai salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap prestai belajar, karena didalam dukungan sosial itu sendiri memuat beberapa jenis dukungan, diantaranya dukungan emosional yang mengungkapkan rasa kepedulian dan perhatian, dukungan penghargaan ditunjunkaan atas pencapaian atau prestasi yang diraih oleh individu, dukungan instrumntal seperti membantu individu dalam menyelesaikan tugas-tugas pelajaran, serta dukungan informatif yang disampaikan lewat pemberian nasehat dan saran ketika individu dalam masalah. Kombinasi dari beberpa jenis dukungan inilah sehingga dukungan sosial memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap pencapaian prestasi pada tiap individu.

Dengan demikian prestasi belajar tidak bisa diwujudkan begitu saja. tentunya terdapat beberapa hal yang mempegaruhi prestasi belajar, seperti efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: Ada pengaruh antara efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap prestasi belajar. 

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Azwar (2011) jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif mengutamakan pada analisa data yang berbentuk angka atau numerikal yang diolah dengan menggunakan metode statistik. Menurut Darmawan (2013) data dapat dibagi menjadi dua yaitu: data primer, data yang diperoleh secara langsung dari narasumber atau responden, data sekunder, data yang diperoleh dari dokumen, publikasi atau laporan penelitian dari dinas atau instansi maupun sumber data lain yang mendukung. 

Berdasarkan jenis data diatas, maka dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer karena untuk memperoleh data dalam penelitian ini bisa didapatkan dari narasumber atau responden secara langsung yang menjadi subjek penelitian.
Subjek Penelitian

Menurut Sugiyono (2011) populasi adalah wilayah generalasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulan. Setelah menentukan populasi, peneliti akan mengambil sampel. Sugiyono (2011) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dimana pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan secara acak atau random. Sebjuk dalam penelitian ini sebanyak 150 siswa yang diambil dari populasi yang berjumlah 240 dengan menggunakan rumus dari Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas dua SMAN 2 Woha Kab. Bima Nusa Tenggara Barat.

Variabel dan Instrumen Penelitian

Menurut Bambang (2012) variabel penelitian dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi sedangkan variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas (X1), (X2) dan variabel terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas adalah efikasi diri (X1), dukungan sosial teman sebaya (X2) dan variabel terikat (Y) adalah prestasi belajar.

Efikasi diri adalah keyakinan atau keperyaan individu atas kemampuan yang dimilikinya sehingga dapat mengatasi hambatan atau rintangan dalam usahanya mencapai tujuan yang di inginkan. Efikasi diri diukur dengan menggunakan skala adaptasi dari Latifah (2018) yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Bandura (1997). Adapun ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut: Tingkat (level), kekuatan (strenght). Generalisasi (generality).
Dukungan sosial teman sebaya merupakan bantuan yang berasal dari teman-teman yang memiliki kelekatan sosial dengan penerima bantuan yang dapat berbentuk perhatian, kenyamanan, penghargaan maupun bantuan nyata dalam bentuk barang yang diberikan langsung. Dukungan sosial teman sebaya diukur dengan menggunakan skala adaptasi dari Ernawati (2017) yang disusun berdasarkan jenis dukungan sosial yang dikemukakan oleh House dan Khan (1985). Adapun jenis-jenis dukungan sosial yaitu: Dukungan Emosional, Dukungan Penghargaan, Dukungan Instrumental, Dukungan Informasi. 

Kedua alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang disusun dengan item positif (favorable) dan item negatif (unfavorable). Pada setiap item terdapat empat pilihan jawaban yakni: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Supaya lebih jelas akan dirincikan sebagai berikut: sangat setuju pada favorable diberi skor 4 dan unfavorable skornya 1, setuju pada favorable skornya 3 dan unfavorable skornya 2, tidak setuju pada favorable diberi skor 2 dan unfavorable skornya 3, dan sangat tidak setuju pada favorable diberikan skor 1 dan unfavorable skornya 4.

Prestasi belajar merupakan pecapaian yang diraih oleh seorang individu setelah melakukan serangkaian proses aktivitas perubahan belajar, merubah perilaku, sikap, kebiasaan, baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat. Indikator prestasi belajar individu dapat ditinjau melalui hasil ujian semester yang kemudian dirangkum dalam nilai rapor.
Tabel 1. Indeks Validatas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian

	Alat Ukur
	Jumlah Item Valid
	Indeks Validitas
	Indeks Reliabilitas

	Efikasi Diri
	21 item
	0,239 – 0,649
	0,795

	Dukungan Sosial Teman Sebaya
	17 item 
	0,237 – 0,646
	0,734


Dari hasil uji validitas dan reliabilitas skala efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya, diketahui skala efikasi diri dari 28 item terdapat 7 item yang tidak valid sehingga hanya tersisa 21 item valid yang dapat mengukur tingkat efikasi diri. Indeks validitas skala efikasi diri berkisar dari 0,331-0,719 dan nilai reliabiltas sebesar 0,795. Sedangkan hasil uji validas dan reliabiltas dari skala dukungan sosial teman sebaya dari 25 item terdapat  8 item yang gugur sehingga tersisa 17 item saja yang mampu mengukur tingkat dukungan sosial teman sebaya. Indeks validitas berkisar dari 0,314-0,719 yakni dengan nilai reliabiltas sebesar 0,734.

Prosedur dan Analisa Data

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tahapan atau prosedur, yaitu sebagai berikut: Tahap persiapan, dimulai dengan melakaukan pendalaman dan pengkajian teori. Peneliti menyusun dan mengembangkan skala berdasarkan aspek atau indikator dalam variabel, langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan uji coba atau try out dengan jumlah subjek 50 orang siswa SMA. Berikutnya adalah peneliti meminta ijin untuk melakukan penelitian (penyebaran skala/pengambilan data) disekolah. Selanjutnya peneliti melakukan analisa data menggunakan regresi berganda dengan bantuan SPSS 23. 

Tahap pelaksanaan, pada bagian ini peneliti turun langsung ke sekolah guna untuk menyebarkan skala efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya kepada siswa pada masing-masing kelas.  Jumlah skala yang tersebar yakni sejumlah 160 skala, hanya 150 skala yang dapat dianalisis lebih lanjut. 

Tahap terakhir, yaitu menganalisa hasil yang diperoleh dari penyebaran skala efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya yang berjumlah 150 subjek. Langkah selanjutnya yaitu menginput dan mengolah data yang sudah didapatkan dengan menggunakan bantuan program SPSS 23, yakni dengan teknik regresi berganda.

HASIL PENELITIAN

Uji Deskripsi data

Subjek dalam peneltian ini adalah siswa kelas dua di SMAN 2 Woha Kabupaten Bima-Nusa Tenggara Barat. Subjek dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 150 siswa. Berikut ini adalah data demografis dari subjek penelitian:

Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian

	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	Jenis Kelamin

     Laki-laki

     Perempuan
	63 orang

87 orang


	42%

58%



	Kelas 

     MIA

     IIS
	84

66


	56%

44%

	Pekerjaan Orang Tua

     Petani

     PNS

     Guru

     TNI

     Wiraswasta
	123 orang

5 orang

5 orang

1 orang

16 orang
	82%

3%

3%

1%

11%


Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah subjek adalah sebanyak 150, subjek dalam penelitian ini didominasi oleh siswa yang berjenis kelamin perempuan sejumlah 87 orang dengan persentasi 58%, sisanya adalah siswa yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 63 orang dengan persentasi 42%. Selanjutnya dari jumlah kelas diketahui bahwa siswa yang paling banyak adalah dari kelas MIA dengan jumlah 84 orang siswa sedangkan sisanya dari kelas IIS sebanyak 66 siswa. Ditinjau dari jenis pekerjaan orang tua, siswa yang paling banyak adalah dari orang tua yang berprofesi sebagai petani dengan jumlah 123 orang, wiraswasta 16 orang,  PNS dan guru 5 orang, TNI 1 orang.

Berdasarkan uji kolmogorov-smirnov, suatu data dapat dikatakan normal jika nilai signifikan diatas 0,05. Dari hasil uji normalitas yang sudah dilakukan pada kedua variabel dikatakan normal karena nilai signifikan sebesar 0,200 atau lebih besar dari >0,05. Salanjutnya uji heteroskedastisitas, berdasarkan uji heteroskedastisitas diketahui nilai signifikan variabel efikasi diri adalah sebesar 0,051 sedangkan variabel dukungan sosial teman sebaya adalah sebesar 0,498. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan untuk kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi dalam penelitian ini.

Selanjutnya skor dari variabel efikasi diri (X1), dukungan sosial teman sebaya (X2), dan prestasi belajar (Y) berdasarkan kategori tinggi dan rendah. 

Cara menentukan kategorisasi adalah dengan menentukan nilai minimal (nilai terendah) dan maksimal (nilai tertinggi) terlebih dahulu dari masing-masing variabel, langkah selanjutnya adalah menentukan nilai interval dengan cara, nilai tertinggi dikurang nilai terendah dari masing-masing variabel. Berikut adalah tabel kategorisasi dari masing-masing variabel:

Tabel 3. Gambaran/Kategorisasi Variabel Penelitian

	Variabel 
	N
	Tinggi
	Persentase
	Rendah
	Persentase

	Efikasi Diri
	150
	74
	49%
	76
	51%

	Dukungan Sosial Teman Sebaya
	150
	83
	55%
	67
	45%

	Prestasi Belajar
	150
	139
	93%
	11
	7%


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa subjek yang memiliki efikasi diri tinggi adalah sebanyak 74 orang siswa dengan persentasi 49%, dan nilai terendah yaitu 76 orang dengan persentase 51%. Selanjutnya dari variabel dukungan sosial teman sebaya diketahui subjek yang memiliki nilai tertinggi yakni sebanyak 83 orang siswa dengan persentase 55% dan nilai terendah sebanyak 67 orang dengan persentase 45%. Sedangkan dari variabel prestasi belajar siswa yang mendapat nilai tertinggi adalah 139 orang dengan persentase 93% dan nilia terendah sebanyak 11 orang siswa dengan persentase 7%. 

Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap prestasi belajar secara simultan atau secara bersama-sama, maka peneliti melakukan analisis dengan menggunakan teknik regresi berganda. Berikut hasil uji regresi berganda yang diperoleh dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan ketentuan Fhitung harus lebih besar dari nilai Ftabel.
Tabel 4. Uji Korelasi Antar Variabel
	Pengaruh Variabel
	R
	Sig.
	Keterangan

	Efikasi Diri Terhadap Prestasi Belajar
	0,500
	0,000
	Signifikan

	Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar
	0,465
	0,000
	Signifikan


Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikan antara variabel efikasi diri (X1) dengan prestasi belajar (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel efikasi diri dengan variabel prestasi belajar. Selanjutnya, korelasi antara variabel dukungan sosial teman sebaya (X2) dengan prestasi belajar (Y) memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian terdapat korelasi yang signifikan antara variabel dukungan sosial teman sebaya dengan variabel prestasi belajar. 
Tabel 5. Deskripsi Uji Regresi Berganda

	Variabel
	Koefisien Korelasi (R)
	Koefisien Determinan (R²)
	F
	Sig

	Efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap prestasi belajar
	0,500
	0,250
	24,557
	0,000


Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai koefisien korelasi (R) yaitu sebesar 0,500 yang menunjukkan bahwa variabel efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya secara simultan berkorelasi positif. Sedangkan nilai koefisien determinan ([image: image2.png]


) adalah sebesar 0,250 artinya persentase sumbungan pengaruh variabel efikasi diri (X1) dan dukungan sosial teman sebaya (X2) terhadap prestasi belajar (Y) secara simultan adalah sebesar 25% dan 75% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berikutnya, untuk dapat mengetahui secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka harus membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Dikatakan ada pengaruh jika nilai Fhitung > Ftabel. Dalam penelitian ini diketahui nilai Fhitung sebesar 24,557 dan nilai Ftabel sebesar 3,06. Artinya nilai Fhitung 24,557 > Ftabel 3,06 dengan taraf signifikan (p) = 0,000, oleh sebab itu bahwa variabel efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap prestasi belajar. Selanjutnya kontribusi antar variabel terhadap prestasi belajar, diketahui persentase sebesar 0,4% untuk pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhdap prestasi belajar, dan efikasi diri sebesar 24,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini efikasi diri memiliki kontribusi yang lebih tinggi terhadap pencapaian prestasi belajar siswa dibandingkan dengan dukungan sosial teman sebaya.
DISKUSI

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap prestasi belajar dengan nilai koefisien R sebesar 0,500 dan nilai koefisien determinan ([image: image4.png]


) yakni sebesar 0,250 dengan tingkat signifikan (P) = 0,000. Artinya efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya memiliki sumbangsi pengaruh terhadap prestasi belajar secara simultan atau secara bersama-sama terhadap prestasi belajar yakni sebesar 25%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap prestasi belajar secara simultan atau secara bersama-sama diterima. Dengan terbuktinya hipotesis ini, maka efikasi diri dan dukungan sosial temen sebaya dapat meningkatkan prestasi belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal memberikan peran terhadap pencapaian pretasi belajar siswa, dalam hal ini adalah efikasi diri sebagai faktor internal dan dukungan sosial teman sebaya sebagai faktor eksternal sacara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar dengan sumbangsi pengaruh sebesar 25%. Hasil diatas sesuai dengan penelitian Wilteni dan Risdawati (2015) menyatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai oleh siswa merupakan perpaduan antara faktor internal dan eksternal. Efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya merupakan sebagian kecil dari faktor-faktor yang ikut serta dalam mempengaruhi prestasi belajar.

Temuan dalam penelitian ini didukung oleh Seta (2014), Apsari (2014) bahwa prestasi belajar yang dicapai oleh seseorang pada suatu bidang tertentu dipengaruhi oleh efikasi diri akan bidang tersebut serta mendapat dukungan sosial dari teman sebaya. Serta penelitian Yoenanto (2017) bahwa efikasi diri dan dukungan sosial secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar. Penelitian lain yang mendukung temuan diatas adalah hasil penelitian Suharti dan Darwi (2015) yang menyatakan bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya dan efikasi diri memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Efikasi diri merupakan sebuah keyakinan individu supaya dapat mengatasi permasalahan atau tugas dan melakukan tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan atau prestasi yang dinginkan. Sama halnya yang disampaikan oleh Bandura (1997) bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi cara individu dalam memilih tindakan, berapa banyak usaha yang dikerahkan, seberapa lama akan bertahan dalam menghadapi tantangan dan kegagalan, sejauh mana kejernihan berpikir, serta seberapa tinggi usaha yang mereka kerahkan untuk mewujudkan keinginan guna mencapai prestasi tersebut. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi penguat dari pendapat Bandura (1997) yang menyatakan bahwah efikasi diri dapat meningkatkan keberhasilan siswa melalui dua cara yaitu, pertama keyakinan diri dapat menumbuhkan minat dalam diri siswa pada aktivitas yang dianggap nya menarik,  kedua siswa dapat mengatur pribadinya untuk meraih tujuan serta memiliki komitmen yang kuat untuk menggapai cita-cita atau prestasi. Prestasi belajar dapat dicapai salah satunya dengan memiliki efikasi diri yang tinggi. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Sihaloho (2018), Rahman (2017), Monika (2017) dan Rosyida (2016) dimana efikasi diri memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar. 

Bandura (1997) meyakini bahwa efikasi diri merupakan salah satu kunci untuk semua tindakan (Human Agency), “tindakan manusia dipengaruhi oleh apa yang dipikirkan, apa yang dipercayai dan yang dirasakan”. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat menjadi pendukung teori diatas, dimana tingkat efikasi diri dapat mempengaruhi pikiran dan tindakan siswa terkait keinginan untuk memperoleh prestasi dan kesuksesan. Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian adalah Andriana dan Leonard (2017) bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi individu dalam memecahkan masalah, artinya semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki seseorang maka semakin baik dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Selain itu penelitian sebelumnya yang mendukung hasil penelitian ini adalah Sunarti (2018) dan Syamsinar (2018) bahwa efikasi diri tinggi yang dimiliki oleh setiap siswa dapat memberikan pengaruh atau peran terhadap prestasi belajar. Temuan lain yang mendukung yaitu Azar (2017) yang  memaparkan bahwa efikasi diri memberikan pengaruh secara langsung dan secara positif terhadap nilai, tujuan penguasaan, kinerja, tujuan pendekatan, pendekatan mendalam dan prestasi akademik. 

Selain faktor efikasi diri, prestasi belajar juga dipengaruhi faktor dukungan sosial teman sebaya. Menurut Smet (1994) merupakan informasi atau nasehat verbal maupun non verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat karena kahadiran mereka dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima. Lebih lanjut Santrock (2007) menyampaikan bahwa lingkungan teman sebaya yang baik memberikan kebersamaan, memberikan rangsangan positif, memberikan dukungan fisik, memberi dukungan ego, serta dapat dijadikan sebagai sarana perbandingan sosial dan kedekatan atau intimasi. Selain itu menurut Hurlock (2001) bahwa dukungan sosial memberikan peran dalam prestasi belajar.  

Pernyataan beberapa tokoh diatas sesuai dengan temuan dalam penelitian ini, dimana dukungan sosial ikut memberikan peran terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian sebelumnya yang mendukung hasil penelitian adalah Yulinda dan Sofyan (2018) mengungkapkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaian prstasi belajar seseorang. Penelitian lain yang sejalan yaitu Fitria (2017) bahwa siswa yang melakukan aktivitas pergaulan dan menjalin relasi dengan teman sebaya dapat meningkatkan motivasi untuk berprestasi. 

Lebih lanjut dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang ikut serta dalam mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Nugroho (2018), Anisa (2017) dan Hilmi (2015) bahwa lingkungan sosial yang sehat dapat mempengaruhi prestasi belajar serta menumbuhkan motivasi bagi siswa untuk mencapai prestasi yang diinginkan atau yang dicita-citakan. Ditambah dengan adanya pendapat House (1985) bahwa dukungan sosial memiliki beberapa jenis, salah satunya adalah dukungan dalam bentuk informasi, dalam hal ini adalah siswa mendapat berbagai informasi terkait apa yang disampaikan oleh guru dari teman sebayanya, memiliki komunitas belajar bersama untuk memecahkan masalah dan siswa merasa nyaman kerena ada orang-orang yang usianya sama yang dapat memberikan masukan dan arahan.

Teman sebaya bisa memberikan pengaruh baik ataupun buruk. Tidak sedikit juga teman sebaya dalam pergaulan memberikan peran positif yakni kerja sama, perhatian, informasi, keadilan, kejujuran, sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hafzan dkk (2015) bahwa teman sebaya memiliki pengaruh yang cukup penting dalam perkembangan kemampuan siswa dalam hal pepmprosesan informasi dan memberikan dorongan pada siswa untuk berprestasi. Penelitian lain yang mendukung hasil analisis dalam penelitian ini adalah Situmorang (2014) dan Aprilianto (2018) bahwa dukungan sosial dapat memberikan dampak positif atau pengaruh terhadap pencapaian prestasi pada siswa dan siswi. 

Dukungan sosial teman sebaya memberikan keterbukaan, kebabesan serta memberikan ruang untuk terlibat langsung kepada setiap siswa sehingga dapat mengeksplor kemampuan dalam diri lebih bebas, luas dan tanpa batas. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Putra, (2018) dan Prihandrijani (2016) bahwa siswa yang terlibat langsung dan diterima dengan baik oleh lingkungannya dalam kegiatan belajar baik disekolah mapun diluar sekolah dapat memaksimalkan kemampuannya dengan baik sehinga memberikan pengaruh terhadap pencapain prestasi.

Berdasarkan persentase, pengaruh dukungan sosial teman sebaya lebih kecil kontribusinya dari pada efikasi diri. Dengan persentase 0,4% untuk pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhdap prestasi belajar, dan efikasi diri sebesar 24,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini efikasi diri memiliki kontribusi yang lebih tinggi terhadap pencapaian prestasi belajar siswa dibandingkan dengan dukungan sosial teman sebaya. 
Temuan dalam penelitian ini diperkuat oleh pendapat Santrock (2007) bahwa individu dengan efikasi diri rendah akan menghindari tugas dengan jumlah banyak dan menghindari tugas-tugas dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi dan sebaliknya individu dengan efikasi diri yang tinggi memiliki kemauan untuk mengerjakan tugas-tugas yang lebih sulit. Siswa dengan tingkat efikasi diri tinggi biasanya akan gigih dalam berusaha untuk menguasai tugas-tugas tersebut. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Oktrisani (2017), Mawantu (2018), Haris, Wardan dkk (2016) serta Musmuliadin dan Saefudin (2018) bahwa efikasi diri yang tinggi dapat memberikan peran terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.

 Lebih lanjut efikasi diri juga memuat aspek-aspek yang mendukung untuk berprestasi seperti: Tingkat (level aspek ini berhubungan dengan tingkat kesulitan tugas, semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki semakin tinggi juga peluang siswa untuk menguasainya, Kekuatan (strength) berhubungan dengan tingkat keyakinan atau harapan mengenai kemampuannya, harapan yang tinggi pada kemampuan dapat mendorong siswa untuk tetap berusaha dalam mencapai prestasi, Generalisasi (generality) ini berkaitan dengan kemampuan individu pada bidang yang lebih luas.

Efikasi diri atau kemampuan diri siswa akan muncul ketika siswa tersebut mayakini bahwa dirinya mampu. Sama halnya dengan apa yang disampaikan Bandura (1997) terkait sumber  efikasi diri, bahwa efikasi diri dapat diperoleh yaitu melalui; Pengalaman menguasai sesuatu (Mastery Experience), keberhasilan siswa melakukan suatu hal pada masa lalu dapat meningkat efikasi diri dan sebaliknya, Pengalaman (Vikarius), efikasi dari dapat mencul atau ditingkatkan dengan mengamati kebarhasilan orang lain atau teman sebaya dengan kamampuan yang sama, Persuasi sosial artinya efikasi diri siswa muncul ketika mendapat arahan, bimbingan, nasehat, dan saran dari orang-orang sekitar, Keadaan emoasi, artinya ketika siswa mengalami ketakutan yang kuat, cemas, bahkan stres yang tinggi bisa menyebabkan efikasi dirinya rendah dan sebaliknya jika keadaan emosi stabil dapat merubah dan bahkan meningkatkan efikasi yang dinilikinya. Maka dari itu, tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh individu dapat memberikan pengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa.

Selanjutnya dukungan sosial teman sebaya dalam penelitian ini, jika dilihat secara terpisah memberikan kontribusi yang sangat kecil terhadap pencapaian prestasi belajar yaitu hanya sebesar 0,4%. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Rusyan (1994) yang menyebutkan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, walaupun dalam penelitian ini dukungan sosial tidak menjadi faktor yang dominan. Hal ini menandakan bahwa prestasi belajar tidak dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi juga dipengaruhi beberapa faktor lain seperti IQ, tipe kepribadian, keterampilan belajar, sarana dan prasarana, Awalia (2014).
Kecilnya kontribusi dukungan sosial teman sebaya terhadap prestasi belajar dibandingkan dengan efikasi diri dikarenakan dukungan sosial hanya dapat memberikan pengaruh melalui variabel mediator. Hal ini didukung oleh penelitian Sivandani, Koohbanani dan Vahidi (2013) yang menyatakan bahwa dukungan sosial bukan merupakan prediktor atau faktor dari pencapain prestasi belajar secara langsung.

Selanjutnya hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Slameto (2013) yang mengatakan bahwa pertasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal seperti: Faktor Keluarga, yaitu cara orang tua mendidik anak, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, tingkat ekonomi dll. Faktor Sekolah yaitu metode pengajaran, relasi siswa dengan guru, relasi antar siswa, aturan sekolah, standar pelajaran. Faktor Masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar tidak hanya dipengaruh oleh dukungan sosial saja atau satu faktor eksternal saja melainkan perpaduan dari beberapa faktor, seperti yang disebutkan diatas.
Dukungan sosial teman sebaya dalam penelitian ini jika dilihat berdasarkan kategorisa berada dalam kategori tinggi. Hal ini dikarenakan dukungan sosial yang individu terima merupakan sesuatu hal yang wajar untuk diterima karena manusia sebagai mahluk sosial yang berinteraksi atau menjalin hubungan yang baik dengan teman sebayanya. Dukungan sosial dianggap sebagai sesuatu hal yang wajar diterima oleh manusia sebagai mahluk sosial, maka dukungan sosial kurang memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Rensi dan Sugiarti (2010) bahwa setiap manusia sebagai makhluk sosial pada prinsipnya membutuhkan dukungan sosial baik dari guru, orang tua, ataupun dari teman sebaya. Ketika dukungan sosial diberikan secara terus menerus dapat menjadi sesuatu hal yang biasa-biasa saja atau suatu kewajaran sehingga tidak dapat memberikan kontribusi yang lebih dominan pada pencapaian prestasi belajar.
SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial teman sebaya secara simultan terhadap prestasi belajar dengan kontribusi sebesar 25%.  Efikasi diri dalam penelitian ini lebih berkontribusi terhadap prestasi belajar dibandingkan dengan dukungan sosial teman sebaya. Variabel yang memberikan kontribusi paling dominan pada prestasi belajar adalah efikasi diri yaitu sebesar 24,6%, dan dukungan sosial hanya memberikan pengaruh sebesar 0,4%.
Implikasi dari penelitian ini bisa digunakan oleh pihak sekolah atau instansi pendidikan untuk meningkatkan prestasi belajar melalui peningkatan efikasi diri siswa. Hal ini bisa dilakukan dengan cara mengamati keberhasilan orang lain, seperti pihak sekolah mengundang orang-orang yang sukses dibidangnya, memutar vidio inspiratif, mengundang alumni yang berprestasi, kemudian murid-murid yang berprestasi dijadikan teladan dilingkungan sekolah. Dukungan sosial dapat ditingkatkan dengan memberikan permainan atau game yang membutuhkan kerja sama tim untuk menyelesaikannya, selain itu juga guru dapat memberikan tugas kelompok pada siswa sehingga dengan sendirinya dukungan sosial tersebut akan muncul pada masing-masing siswa. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari variabel untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan prestasi belajar seperti variabel kecemasan, kecerdasan emosi, dan pendekatan belajar.
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